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PENGGUNAAN FREKUENSI RADIO KOMUNIKASI 

PERSPEKTIF PENEGAKAN HUKUM 

 

ABSTRAK 

 

Radio komunikasi atau yang biasa di sebut HT(Handy Tranceiver) dalam 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) HT disebut dengan 

PORTOFON. Suatu alat komunikasi menggunakan sistem Frekuensi. 

Saat ini memiliki peranan penting di seluruh dunia, termasuk juga di 

Indonesia radio komunikasi sangat bermanfaat antara lain adalah 

penyiaran, navigasi maritim, penerbangan, hingga hal strategis seperti 

keselamatan publik ataupun pertahanan keamanan negara. Pelayanan 

keselamatan publik yang disediakan seperti pemadam kebakaran, 

ambulance, Search And Rescue (SAR). Penggunaan frekuensi radio 

komunikasi haruslah memiliki izin dari pemerintah, mengurus perizinan 

penggunaan frekuensi melalui KEMKOMINFO bidang BALMON 

SDPPI (Balai Monitoring Sumber Daya dan Perangkat Pos dan 

Informatika) yang diberi tugas oleh Undang-Undang untuk mengatur, 

mengawasi, dan menindak setiap pelanggaran yang tidak sesuai dengan 

aturan yang ada. 

Kata Kunci : HT(PORTOFON), KEMKOMINFO, BALMON 

SDPPI 

 

Radio communication or commonly called HT (Handy Tranceiver) in 

KBBI (Big Indonesian Dictionary) HT is called PORTOFON. A 

communication tool uses the Frequency system. At present it has an 

important role throughout the world, including radio communication in 

Indonesia, which is very useful, including broadcasting, maritime 

navigation, aviation, to strategic matters such as public safety or national 

security. The use of radio frequency communication must have 

permission from the government, take care of licensing for frequency 

usage through KEMKOMINFO in the area of BALMON SDPPI (Post 

and Information Technology and Equipment Monitoring Center) which is 

tasked with by law to regulate, supervise, and take action on any 

violations that are not in accordance with existing rules. 
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